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ABSTRACT: The purpose of this study was to explore and describe the morphological 

diversity of sweet potato accessions in Nabire and West Nabire Districts, Nabire Re-

gency. The study was conducted in several villages in Nabire and West Nabire Dis-

tricts, with altitudes ranging from 3 to 10 m above sea level. The study lasted for 2 

months, from December 2024 to January 2025. The study employed a descriptive 

method, utilizing direct observation techniques in the field. The determination of the 

research location was intentional (purposive sampling), involving the selection of ar-

eas where farmers cultivate sweet potatoes. Observations of plant morphological char-

acters were carried out by the description guide by Huaman (1997). Observations on 

sweet potato accessions included morphological characters of stems or tendrils, leaves, 

and tubers. The results of the observations were analyzed, tabulated, and presented in 

tables and figures. The results of exploration in Nabire District (Sanoba, Kalimangga, 

Kalibobo, Wonorejo Village) and West Nabire District (Bumiraya, BR-Menou, Kali-

merah, Gerbangsadu Village) obtained 70 sweet potato accessions. The number of 

sweet potato accessions cultivated in Nabire District is more (37 accessions) compared 

to West Nabire District (33 accessions). From the results of the study, a description of 

the morphology of the stems, leaves, and tubers of sweet potato plants in Nabire and 

West Nabire Districts was obtained with a fairly high level of diversity, such as: Stem 

(tendrils) character from non-twisting to twining, upright type to very creeping type, 

dominant tendril color from green to dark purple, and from hairless to thickly hairy. 

Leaf characteristics range from heart-shaped to almost separate, serrated leaf curve 

type to deep (finger-like), the number of leaf curves varies from 1,3,5,7,9, and the color 

of the leaves ranges from greenish yellow to purple on both the upper and lower leaves.  
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The tuber characteristics range from round to irregular/curved length, and the domi-

nant color of the tuber skin ranges from white to dark purple. 

 

Keywords: Eksplorasi, keanekaragaman morfologi, ubi jalar, Kabupaten Nabire 

 

PENDAHULUAN 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) yang 

pada umumnya disebut ketela rambat, 

diklasifikasikan sebagai jenis tanaman 

palawija. Tanaman ini menunjukkan po-

tensi yang signifikan sebagai produk 

unggul pangan penghasil karbohidrat 

setelah beras dan ubi kayu (Ambarsari 

et al., 2009). Ubi jalar termasuk dalam 

kategori tanaman pangan yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan ketahanan pangan melalui 

diversifikasi pangan non beras.   

Selain karbohidrat, ubi jalar juga 

mengandung 562 g Kalium (K), 107 mg 

Calsium  (Ca), 2,8 g protein, 53 kalori, 

5,565 SI vitamin A, dan 32 mg vitamin 

C dalam  jumlah yang bervariasi per 

100 gram umbi segar. Kandungan gizi 

ubi jalar berkontribusi pada sumber 

diversifikasi pangan dan mendukung 

upaya ketahanan pangan menjadikannya 

aset berharga dalam pengembangan per-

tanian (Suryani, 2016).  

BPS (2018) melaporkan bahwa 

produksi ubi jalar nasional tahun 2012-

2016 hanya mencapai 2,33 juta 

ton/tahun, dengan produktivitas hasil 

rata-rata 13,51 t/ha. Badan Pangan 

Nasional dan BPS, Neraca Bahan 

Makanan Nasional 2021–2023 mencatat 

produksi ubi jalar mencapai 1.684 ton. 

Varietas unggul ubi jalar berpotensi 

mencapai hasil lebih dari 35 t/ha pada 

tingkat penelitian, ini menunjukkan 

bahwa peluang untuk peningkatan 

produksi nasional masih terbuka luas 

(Suryani, 2016).  

Tantangan utama yang dihadapi 

dalam budidaya ubi jalar adalah 

rendahnya hasil rata-rata per hektar 

lahan. Hal ini secara signifikan 

berdampak pada produktivitas 

keseluruhan pertanian ubi jalar, dan 

menjadi perhatian penting bagi petani 

dan pemangku kepentingan pertanian 

(Setyoreni dan Ariffin, 2023). 

Pengembangan varietas unggul 

baru penting dilakukan guna mening-

katkan produktivitas dan kualitas ubi 

jalar. Untuk pengembangan varietas 

unggul diperlukan sumberdaya genetik 

yang banyak dan berpotensi sebagai 

tetua untuk perakitan varietas baru. 

Kegiatan eksplorasi dilakukan untuk 

menyeleksi sumberdaya genetik yang 

dapat mendukung pencapaian potensi 

hasil tinggi. Hal ini sejalan dengan pro-

gram pemerintah dalam tujuan pem-

bangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals) untuk meningkat-

kan hasil pertanian, mengembangkan 

diversifikasi pangan, menjamin per-

tanian pangan berkelanjutan, dan 

mengelola keragaman sumberdaya ge-

netik pangan termasuk pangan lokal.  

Masyarakat Kabupaten Nabire saat 

ini mulai beralih dari pangan lokal ubi-

ubian termasuk ubi jalar ke beras (Erari, 

2022). Dampak yang ditimbulkan adalah 

petani meninggalkan budidaya ubi jalar 

sehingga produksi ubi jalar menurun. 

Disisi lain permintaan pasar untuk 

komoditi ubi jalar terus mengalami 

peningkatan, sehingga harga ubi jalar 

tergolong tinggi. Turunnya minat petani 

untuk membudidayakan ubi jalar dapat 

menyebabkan penurunan keragaman 

genetik plasma nutfah di alam, yang 

secara signifikan akan mempengaruhi 

ketahanan pangan di Kabupaten Nabire. 

Dalam mengatasi masalah tersebut, 
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penting untuk menerapkan langkah-

langkah melestarikan beragam genotipe 

ubi jalar yang masih ditemukan di alam 

dari kepunahan. Langkah pelestarian ini 

dapat dicapai dengan mengumpulkan 

informasi identifikasi tentang 

karakteristik morfologi, anatomi, 

agronomi, dan molekulernya, yang akan 

sangat berharga bagi pengembangan dan 

pemanfaatan plasma nutfah ubi jalar 

(Rumere et al., 2021). 

Tingkat keanekaragaman genetik 

ubi jalar yang tinggi di Kabupaten 

Nabire membuka peluang untuk 

pengembangan varietas baru yang lebih 

tahan terhadap hama dan penyakit, 

peningkatan produktivitas, kualitas serta 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

Keanekaragaman genetik juga penting 

untuk menjaga keberlanjutan produksi 

ubi jalar dalam jangka panjang. Jadi 

dengan memahami dan memanfaatkan 

keanekaragaman genetik, diharapkan 

ketahanan dan kemandirian pangan yang 

lebih baik dapat terwujudkan 

(Prabawardani, 2024). Dengan demikian 

identifikasi karakter morfologi dari 

setiap aksesi ubi jalar yang ada di Distrik 

Nabire dan Nabire Barat perlu 

dilakukan. Data identifikasi dan peta 

persebaran ini dapat digunakan sebagai 

informasi bagi program pemuliaan 

tanaman dalam menyelamatkan genotipe 

lokal dan peningkatan produktivitas ubi 

jalar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi dan mendeskripsi 

keanekaragaman morfologi aksesi ubi 

jalar di Distrik Nabire dan Nabire Barat 

Kabupaten Nabire. 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian dilakukan di Distrik 

Nabire yang terletak antara 135°27.01’ 

E, 3°26.37’ S - 135°36.48’ E, 3°18.68’ 

S, dan Distrik Nabire Barat yang terletak 

antara 135°24.59’ E, 3°28.30’ S - 

135°31.62’ E, 3°21.85’ S, dengan 

ketinggian berkisar antara 3 - 10 m di 

atas permukaan laut (BPS Kabupaten 

Nabire, 2025). Penelitian berlangsung 

selama 2 bulan, dimulai sejak bulan 

Desember 2024 sampai dengan bulan 

Januari 2025. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuisoner, meteran, 

pisau, jangka sorong,  RAL (Reichs-

Ausschuß für Liefer bedingungen und 

Gütesicherung) Colour Chart 2015, dan 

buku deskriptor ubi jalar (Huaman, 

1997) sebagai petunjuk untuk 

karakterisasi morfologi.   Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

tanaman ubi jalar lokal yang 

dibudidayakan petani di Distrik Nabire 

dan Nabire Barat Kabupaten Nabire. 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode deskriptif dengan 

teknik pengamatan langsung di lapang. 

Penentuan lokasi penelitian ditentukan 

secara sengaja (Purposive Sampling), 

karena berdasarkan survei awal kedua 

distrik tersebut memenuhi syarat untuk 

target lokasi penelitian terkait berbagai 

aksesi ubi jalar yang masih 

dipertahankan pada areal kebun petani 

lokal di Distrik Nabire dan Nabire Barat 

Kabupaten Nabire.  

Pengamatan terhadap karakter 

morfologi tanaman dilakukan sesuai 

dengan panduan deskripsi berdasarkan 

Huaman (1997). Pengamatan pada 

berbagai aksesi ubi jalar meliputi 

karakter morfologi batang atau sulur 

(panjang sulur, sifat melilit, kemampuan 

menutup (ground cover), panjang ruas 

batang/sulur, diameter ruas batang/sulur, 

warna batang/sulur dominan, warna 

sulur sekunder, bulu-bulu pada pucuk 

tanaman), daun (bentuk daun dewasa, 

ukuran daun dewasa, pigmentasi tulang 

daun bawah, warna daun, pigmentasi 

tangkai daun, panjang tangkai daun), dan 

umbi (ketebalan korteks umbi, warna 

kulit umbi, warna daging umbi).  

Hasil pengamatan karakter 
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morfologi dianalisis secara tabulasi dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksplorasi di Distrik Nabire 

(Kampung Sanoba, Kalimangga, 

Kalibobo, Wonorejo), dan Distrik 

Nabire Barat (Kampung Bumiraya, BR-

Menou, Kalimerah, Gerbangsadu) di-

peroleh 70 aksesi ubi jalar yang menun-

jukkan keanekaragaman morfologi. 

Nama dan jumlah aksesi ubi jalar pada 

setiap kampung di Distrik Nabire dan 

Nabire Barat disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nama dan jumlah aksesi ubi jalar di Distrik Nabire dan Nabire Barat 
Nama Distrik Nama Kampung Jumlah 

Aksesi 

Nama Aksesi 

Nabire Kalibobo 5 Kalibobo1, Kalibobo2, Kalibobo3, Kalibobo4, 

Kalibobo5 

 Sanoba 17 Malastau, Ubi kuning, Majuge, Wanggar, Wap-

oga, Nasaret, Wortel, Ayamurasaki, Salosa, Ilaga, 

Kalimangga1, Kalimangga2, Kalimangga3, Kali-

mangga4, Kalimangga5, Kalimangga6, Kali-

mangga7 

 Wonorejo 15 Wonorejo1, Wonorejo2, Wonorejo3, Wonorejo4, 

Wonorejo5, Wonorejo6, Wonorejo7, Wonorejo8, 

Wonorejo9, Wonorejo10, Wonorejo11, Wono-

rejo12, Wonorejo13, Wonorejo14, Wonorejo15 

Nabire Barat Kalimerah 6 Kalimerah1, Kalimerah2, Kalimerah3, Kalime-

rah4, Kalimerah5, Kalimerah6 

 Gerbangsadu 4 Gerbangsadu1, Gerbangsadu2, Gerbangsadu3, 

Gerbangsadu4 

 Bumiraya 23 Bumiraya1, Bumiraya2, Bumiraya3, Bumiraya4, 

Bumiraya5, Bumiraya6, Bumiraya7, Bumiraya8, 

Bumiraya9, Bumiraya10, Bumiraya11, 

Bumiraya12, Bumiraya13, BR-Menaug1, BR-

Menaug2, BR-Menaug3, BR-Menaug4, BR-

Menaug5, BR-Menaug6, BR-Menaug7, BR-

Menaug8, BR-Menaug9, BR-Menaug10 

    

Jumlah aksesi ubi jalar yang dibudi-

dayakan di Distrik Nabire lebih banyak 

(37 aksesi) dibandingkan dengan Distrik 

Nabire Barat (33 aksesi).  Bila dilihat 

dari total aksesi ubi jalar per kampung, 

maka jumlah aksesi paling banyak ter-

dapat di Kampung Bumiraya Distrik 

Nabire Barat (23 aksesi). Demikian juga 

jumlah aksesi yang pa-ling sedikit ter-

dapat di Kampung Gerbangsadu Distrik 

Nabire Barat.  

 

Karakter Morfologi Batang (Sulur) 

Pengamatan terhadap morfologi ba-

tang (sulur) ubi jalar menunjukkan 

adanya 4 (empat) variasi sifat melilit 

(Gambar 1), yaitu: Tidak melilit (non 

twinning) 15 aksesi, sedikit melilit 

(slightly twinning) 42 aksesi, melilit se-

dang (moderately twinning) 12 aksesi, 

dan melilit (twinning) hanya 1 aksesi. 

Mayoritas aksesi (42 aksesi) memiliki si-

fat sedikit melilit (slightly twinning), 

menjadi bentuk dominan dalam populasi 

yang diamati. Berbeda dengan hasil 

penelitian ini, Sinon et al. (2025) 

mendapatkan mayoritas aksesi ubi jalar 

yang dibudidayakan masyarakat Irarutu 

dan Suku Dani di Kabupaten Kaimana 

mempunyai karakteristik tidak melilit, 

hanya aksesi Coa-2 pada suku Dani di 
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Kampung Coa yang mempunyai karak-

teristik sedikit melilit.      

Sifat melilit pada tanaman ubi jalar 

adalah kemampuan sulur untuk melilit 

atau memanjat pada ajir, yang membantu 

tanaman dalam pertumbuhannya. Sifat 

melilit adalah mekanisme untuk mem-

peroleh dukungan vertikal pada tum-

buhan merambat. Fenomena ini di-

dorong oleh kombinasi faktor fisiologis, 

hormonal, dan lingkungan. Sifat melilit 

ini merupakan mekanisme adaptasi da-

lam membantu tanaman tumbuh lebih 

efisien dalam lingkungan yang men-

dukung. Hetharie et al. (2018) menya-

takan bahwa sulur yang melilit mem-

bantu tanaman untuk merambat, se-

hingga dapat mengoptimalkan penyeba-

ran daun dalam penyerapan cahaya ma-

tahari. 

Aspek fisiologis dibalik sifat melilit 

adalah: 1) Tigmotropisme (respon sentu-

han) positif, dimana tanaman merespon 

kontak fisik dan sel-sel khusus di batang 

mendeteksi sentuhan sehingga memicu 

pertumbuhan diferensial; 2) Pemanjan-

gan sel diferensial, yaitu sel-sel di satu 

sisi batang memanjang lebih cepat da-

ripada sisi lainnya menyebabkan batang 

membengkok dan melilit, yang  diatur 

oleh auksin dan hormon tumbuhan   se-

bagai respon terhadap sentuhan dan 

gravitasi; 3) Sirkumnutasi, dimana ba-

tang yang melilit menunjukkan gerakan 

melingkar atau elips saat tumbuh dan 

gerakan-gerakan ini meningkatkan 

kemungkinan bertemu struktur pen-

dukung; 4)  Regulasi hormon, dimana 

auksin dan giberelin memainkan peran 

kunci. Auksin mendorong pemanjangan 

dan pertumbuhan terarah, sedangkan 

giberelin meningkatkan pemanjangan 

batang, sehingga lilitan lebih efektif; dan 

5) Fototropisme dan gravitropisme, di-

mana lilitan seringkali dikoordinasikan 

dengan respons fototropik (mencari ca-

haya) dan gravitropik (berorientasi gra-

vitasi). Aspek fisiologi tersebut mem-

bantu tanaman mengarahkan pertum-

buhannya menuju kondisi cahaya opti-

mal sambil menjaga keseimbangan 

struktural (Goriely dan Neukirch, 2006; 

Mauro et al., 2022; Haworth et al., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Sifat melilit pada berbagai aksesi ubijalar asal Distrik Nabire dan Nabire Barat: a) 

Tidak melilit, b) Sedikit melilit, c) Melilit sedang, dan d) Melilit 

 Tipe tanaman ubi jalar diklasifi-

kasikan menurut panjang sulur utama.  

Karakteristik panjang sulur utama 

menunjukkan empat variasi, yaitu: Tipe 

tegak (4 aksesi), tipe agak tegak (36 

aksesi), tipe menyebar (25 aksesi), dan 

a d c b 

https://journals.aps.org/search/field/author/Alain%20Goriely
https://journals.aps.org/search/field/author/S%C3%A9bastien%20Neukirch
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tipe sangat menyebar (5 aksesi). Mayori-

tas tipe tanaman/panjang sulur ubi jalar 

pada Distrik Nabire dan Nabire Barat 

adalah tipe agak tegak (panjang sulur 

utama 75–150 cm) dan menyebar. Per-

tumbuhan panjang sulur dipengaruhi 

oleh lingkungan seperti tingkat 

kesuburan tanah, curah hujan, dan 

lamanya penyinaran. Tingkat kesuburan 

tanah (pH) pada lokasi penelitian 

berkisar antara 5-7. Data BPS Kabupaten 

Nabire menunjukkan bahwa pada bulan 

Desember 2024 saat penelitian berlang-

sung curah hujan sebesar 432,2 mm/ta-

hun, lama penyinaran 52,4 (%), rata-rata 

tingkat kelembaban 85%. Tingkat 

kesuburan tanah cukup baik, dengan cu-

rah hujan relatif agak rendah, lama 

penyinaran cukup dengan tingkat kelem-

baban tinggi sehingga pertumbuhan pan-

jang sulur optimal dan tidak terlalu me-

nyebar. Menurut Serly (2013), tujuan 

pengaturan pola pertumbuhan tanaman 

adalah untuk mempertahankan keseim-

bangan pertumbuhan vegetatif dan gen-

eratif, sehingga kompetisi pemanfaatan 

source oleh pertumbuhan vegetatif dan 

generatif yang didistribusikan ke dalam 

sink dapat ditekan. Salah satu usaha un-

tuk mengatasi rendahnya produksi ubi-

jalar dengan mengontrol pertumbuhan 

vegetatif. Ubijalar yang tumbuh 

merambat panjang perlu diatur 

efisiennya, agar penggunaan cahaya 

dapat dimaksimalkan (Pulungan et al., 

2018).  

Tanaman ubijalar tipe tegak dapat 

mengurangi naungan yang berlebihan, 

sehingga memungkinkan penetrasi ca-

haya yang lebih baik ke daun bagian 

bawah dan permukaan tanah. Hal ini 

dapat meningkatkan fotosintesis dan 

pembesaran umbi. Aksesi ubi jalar yang 

memiliki sulur pendek dan tegak lebih 

mudah dikelola dalam hal penyiangan, 

pencabutan, dan pemanenan, serta dapat 

meminimalkan persaingan nutrisi dan air 

antar tanaman terutama pada penanaman 

dengan kepadatan tinggi. Hasil 

penelitian Oycha et al. (2023) menunjuk-

kan bahwa tanaman yang tipe sulurnya 

pendek dapat mengalokasikan lebih ba-

nyak asimilat ke umbi akar penyim-

panan, sehingga berpotensi meningkat-

kan hasil dan keseragaman umbi.  

Karakter aksesi ubi jalar spreding 

(menyebar) menyebabkan ruas-ruas 

buku yang menyentuh permukaan tanah 

mengeluarkan akar adventif, sehingga 

pertumbuhan sulur yang berlebihan ini 

akan menghambat inisiasi dan pem-

besaran umbi (Duan et al., 2023; Ba-

logun et al., 2024). 

Karakter ruas batang (vine inter-

node) ubi jalar menunjukkan lima variasi 

panjang, yaitu: Sangat pendek (1 aksesi), 

pendek (51 aksesi), sedang (16 aksesi), 

panjang (1 aksesi), dan sangat panjang (1 

aksesi). Mayoritas aksesi yaitu sebanyak 

51 aksesi, memiliki ruas pendek dengan 

panjang antara 3–5 cm.  Hal ini didukung 

dengan mayoritas panjang sulur tanaman 

yang tergolong tidak panjang sesuai 

deskriptor ubijalar oleh Huaman (1997). 

Ruas batang ubi jalar berfungsi sebagai 

titik tumbuh pada sulur, yang kemudian 

dapat membentuk umbi di bawah tanah. 

Panjang dan jumlah ruas batang dapat 

mempengaruhi bagaimana tanaman me-

nyebar dan menghasilkan umbi dari pe-

rakaran adventif. 

  Diameter batang ubi jalar me-

miliki 3 variasi, yaitu: Sangat tipis (3 

aksesi), tipis (59 aksesi), dan sedang (8 

aksesi). Mayoritas aksesi (59 aksesi) 

memiliki batang berdiameter tipis (4–6 

mm). Diameter batang yang lebih besar 

memberikan kekuatan struktural lebih 

baik dan stabil untuk menopang berat 

tanaman dan umbi, sehingga pengang-

kutan nutrisi dan air dari akar ke daun 

serta umbi menjadi lebih efisien.  Dia-

meter tanaman juga dapat menjadi indi-

kator kesehatan tanaman.   Batang yang 

lebih besar, kuat, dan segar menunjuk-

kan tanaman lebih sehat dan produktif 
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karena pertumbuhan yang optimal ber-

pengaruh juga pada hasil umbi yang 

lebih tinggi dan kualitas yang lebih baik 

(Lu et al., 2022). 

Pada karakter warna atau pigmen 

dominan sulur ubi jalar, ditemukan 

delapan variasi, yaitu: Hijau (32 aksesi), 

hijau dengan sedikit bintik ungu (18 

aksesi), hijau dengan banyak bintik ungu 

(4 aksesi), hijau dengan banyak bintik 

ungu tua (3 aksesi), sebagian besar ungu 

(7 aksesi), sebagian besar ungu tua atau 

ungu gelap (4 aksesi), semuanya ungu (1 

aksesi), dan semuanya ungu gelap (1 

aksesi). Warna hijau merupakan warna 

dominan, ditemukan pada 32 aksesi.  

  Warna sekunder sulur ubi jalar 

juga menunjukkan 8 (delapan) variasi. 

Mayoritas aksesi memiliki warna 

sekunder hijau yang muncul pada ujung 

atau pucuk sulur (sebanyak 25 aksesi), 

diikuti oleh warna ungu yang tampak 

pada buku batang (sebanyak 19 aksesi). 

Warna batang (sulur) dipengaruhi oleh 

faktor genetik tergantung pada aksesi 

atau varietas ubijalar (Wahyuni dan 

Wargiono, 2012). Pada batang hijau, 

fotosintesis dapat berlangsung (Fahn, 

1991). Klorofil pada batang (sulur) ada 

dalam jumlah yang kecil dibandingkan 

di daun. Klorofil merupakan pigmen 

penting dalam proses fotosintesis untuk 

mengubah energi cahaya matahari men-

jadi energi kimia yang digunakan ta-na-

man dalam pertumbuhan dan perkem-

bangan. Batang (sulur) yang hijau 

menunjukkan bahwa tanaman mengan-

dung pigmen klorofil (Sinon et al., 

2024). Salah satu indikator kesehatan 

tanaman adalah jika batang (sulur) 

berwarna hijau tua dan sehat.  

Pada batang juga terdapat warna lain 

selain warna hijau, yakni warna ungu. 

Warna ungu pada batang ubi jalar bukan 

menunjukkan bahwa tanaman tidak 

sehat, namun hal ini merupakan sifat ge-

netik dari tanaman ubijalar yang menun-

jukkan adanya pigmen antosianin. Pig-

men ini berfungsi melindungi tanaman 

terhadap sinar ultra violet (UV) (Winkel-

Shirley, 2001; Mahdavian et al., 2008). 

Terdapat empat variasi karakter bulu 

pada pucuk atau ujung sulur, dengan 

mayoritas aksesi (26 aksesi) menunjuk-

kan bulu yang banyak atau lebat (heavy). 

Kondisi bulu-bulu pada pucuk di seluruh 

aksesi ubi jalar umumnya lebat/banyak 

(Gambar 2).  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Karakter bulu pada pucuk sulur berbagai aksesi ubijalar asal Distrik Nabire dan Nabire 

Barat: a) Tidak berbulu, b) Berbulu sedikit, c) Berbulu sedang, dan d) Berbulu lebat 

 

Bulu-bulu pada tanaman biasa juga 

disebut rambut-rambut halus pada per-

mukaan daun atau batang berfungsi se-

bagai pelindung tanaman dari kerusakan 

akibat faktor lingkungan, seperti angin, 

hujan, atau serangan hama. Struktur-

struktur ini memiliki beberapa fungsi 

penting, seperti sistem pertahanan ter-

hadap herbivora (Henley et al., 2007), 

karena trikoma bertindak sebagai 

a d c b 
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penghalang fisik dan dapat mengeluar-

kan senyawa beracun atau penolak (Han 

et al., 2022). Bulu yang lebat dapat men-

jadi salah satu karakter untuk adaptasi 

tanaman dalam menghadapi kondisi 

lingkungan tertentu. Bulu-bulu ini juga 

dapat membantu memperkecil 

kehilangan air lewat transpirasi, mem-

bantu mengendalikan suhu dengan 

mengembalikan pantulan cahaya ma-

tahari, sehingga menghambat panas ber-

lebih pada tanaman, dan melindungi 

tanaman terhadap radiasi sinar ultra vio-

let (Johnson, 1975; Nandi et al., 2022).   

 

Karakter Morfologi Daun 

Karakter morfologi bentuk daun ubi 

jalar di Kabupaten Nabire menunjukkan 

adanya keragaman genetik antar aksesi 

(Gambar 3), yaitu:  Cordate (berbentuk 

hati) 2 aksesi, Triangular (berbentuk se-

gitiga) 23 aksesi, Hastate (berbentuk 

tombak) 6 aksesi, Lobed (berlekuk) 38 

aksesi, dan Almost divided (hampir 

terbagi) 1 aksesi. 

 Keragaman bentuk daun dapat 

digunakan sebagai pembeda bagi tiap 

aksesi (Hetharie et al., 2018).  Perbedaan 

pada karakter seperti bentuk daun, uku-

ran dan tipe tepi daun, panjang tangkai, 

serta warna daun muda dan tulang daun 

sangat dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan keragamannya tergantung pada va-

rietas atau kultivar ubi jalar yang diamati 

(Minantyorini dan Andarini, 2016; Pur-

basari dan Sumadji, 2018).  

 Mayoritas daun dari aksesi–aksesi 

ubi jalar berbentuk segitiga dan daun 

berlekuk yang permukaan daunnya tidak 

begitu lebar. Bila dibandingkan daun 

berbentuk hati atau daun lebar dengan 

daun yang memiliki lekukan mendalam 

dan sempit memiliki kemampuan 

fotosintesis yang berbeda. Tipe lekukan 

daun, jumlah, dan bentuk lekukannya 

dapat berpengaruh juga terhadap hasil 

umbi yang diperoleh. Prabawardani 

(2007) dan Prabawardani (2008)   

menyatakan bahwa varietas ubi jalar 

yang memiliki karakter permukaan daun 

lebar, tingkat transpirasinya tinggi dan 

pada kondisi tercekam lebih mudah 

terkena dampak, namun biasanya 

mempunyai kemampuan lebih dalam 

pembentukan dan pembesaran umbi di 

kondisi lingkungan yang ideal. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk umum daun berbagai aksesi ubijalar asal Distrik Nabire dan Nabire 

Barat: a) Cordate, b) Triangular, c) Hastate, d) Lobed, dan e) Almost divi-

ded 

Pada karakter tipe lekukan daun 

terdiri dari 5 (lima) variasi, yaitu: Sangat 

dangkal (29 aksesi), agak berlekuk (20 

aksesi), berlekuk sedang (14 aksesi), ber-

lekuk dalam (6 aksesi), dan berlekuk 

sangat dalam (1 aksesi). Karakter jumlah 

cuping daun atau lekukan daun terdapat 5 

variasi yakni: Satu lekukan (12 aksesi), 

tiga lekukan (16 aksesi), lima lekukan (34 

a e d c b 



CASSOWARY volume 8(4): Oktober 2025: 71 - 87 

79 
 

aksesi), tujuh lekukan (6 aksesi), dan 

sembilan lekukan (2 aksesi). 

Aksesi-aksesi ubi jalar yang 

ditemukan di lokasi penelitian di Distrik 

Nabire dan Nabire Barat Kabupaten 

Nabire daunnya berwarna hijau sampai 

ungu gelap.  Variasi warna daun dewasa 

(tua) terdapat 5 (Gambar 4), yaitu: Warna 

hijau kekuningan (1 aksesi), hijau (61 

aksesi), hijau dengan tepi daun ungu (5 

aksesi), hijau dengan tulang daun ungu 

pada bagian atas daun (2 aksesi), serta 

ungu pada kedua bagian daun bawah dan 

atas (1 aksesi). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Warna daun berbagai aksesi ubi jalar asal Distrik Nabire dan Nabire Barat.   
 

Pada karakter warna daun muda ter-

dapat 8 variasi (Gambar 5), yaitu: Warna 

hijau kekuningan (4 aksesi), hijau (26 

aksesi), hijau dengan tepi daun ungu (17 

aksesi), hijau dengan tulang daun ungu 

pada bagian atas daun (7 aksesi), agak 

ungu (6 aksesi), sebagian besar ungu (3 

aksesi), hijau di bagian atas daun dan 

ungu di bagian bawah (2 aksesi), serta 

ungu pada kedua bagian daun bawah dan 

atas (5 aksesi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Warna daun muda berbagai aksesi ubi jalar asal Distrik Nabire dan Nabire Barat. 

Daun ubi jalar berwarna hijau ka-

rena kandungan klorofil (pigmen utama) 

yang 

berperan dalam fotosintesis. Kan-

dungan klorofil berkorelasi positif 

dengan laju fotosintesis (Li et al., 2006).  

Adanya pigmen antosianin memberikan 

warna ungu pada daun ubi jalar.  Pigmen 

karotenoid dan antosianin berperan 
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mencegah ta-  naman dari paparan sinar 

UV (Guo et al., 2008; Mahdavian et al., 

2008) yang dapat menyebabkan kerusa-

kan senyawa protein dan DNA (Evans, 

2013). Li et al. (2024) menambahkan 

bahwa antosianin pada daun mulberry 

berfungsi sebagai pelindung dalam jarin-

gan tanaman hingga proses penyerapan 

cahaya dan fiksasi karbon mencapai 

maksimal, sehingga memastikan adanya 

keseimbangan antara penangkapan dan 

pemanfaatan energi. Mayoritas panjang 

tangkai daun aksesi ubi jalar ditemukan 

berukuran pendek dan warna tangkai 

daun adalah hijau.  Pertumbuhan ukuran 

dan  panjang tangkai daun dipengaruhi 

oleh lingkungan, sedangkan karakter 

warna termasuk warna tangkai daun ban-

yak dipengaruhi oleh sifat genetiknya (Li 

et al., 2019; Zhao et al., 2020 

 

Karakter Morfologi Umbi 

Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa bentuk umbi, cacat pada per-

mukaan umbi, warna kulit umbi, warna 

dominan kulit umbi, intensitas warna ku-

lit dominan, warna sekunder kulit umbi, 

warna dominan daging umbi, warna 

sekunder daging, distribusi warna 

sekunder daging umbi, dan susunan 

umbi pada sulur utama ubi jalar di 

Distrik Nabire Barat dan Distrik Nabire 

di Kabupaten Nabire sangat beragam.  

Karakter bentuk umbi ubi jalar di 

Distrik Nabire dan Nabire Barat Kabu-

paten Nabire terdiri dari bulat (round) 

sampai panjang tidak beraturan/ 

melengkung (long-irregular/curved). 

Terdapat 8 variasi bentuk umbi di kedua 

distrik (Gambar 6), yaitu: Bulat (6 

aksesi), bulat lonjong (14 aksesi), lon-

jong (10 aksesi), telur (10 aksesi), telur 

terbalik (9 aksesi), lonjong panjang (16 

aksesi), dan panjang tidak beraturan (5 

aksesi). Menurut Juanda dan Cahyono 

(2000) tanaman ubijalar memiliki ukur-

an dan bentuk umum umbi yang ber-

beda-beda tergantung aksesi atau varie-

tasnya.  

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Bentuk umbi berbagai aksesi ubi jalar asal Distrik Nabire dan Nabire Barat. 

 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Purbasari dan Rahabistara (2018) yang 

juga memperoleh bentuk umbi ubi jalar 

beragam mulai dari membulat sampai 

tidak beraturan, sedangkan penelitian 

Dewi dan Hakim (2015) memperoleh 

bentuk umbi elips membulat dan elip 

memanjang. Bentuk umbi pada kultivar 

ubi jalar lokal dipengaruhi oleh kultivar 

dan umumnya didominasi bentuk umbi 

yang memanjang (Purbasari & Rahabi-

stara, 2018). 

Karakter cacat pada permukaan 

umbi menunjukkan 6 (enam) variasi 

(Gambar 7), yaitu: Tidak cacat (9 

aksesi), permukaan bersisik seperti kulit 
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buaya (18 aksesi), berurat/beralur me-

nyerupai pembuluh darah (12 aksesi), 

berlekuk horisontal dangkal (21 aksesi), 

berlekuk horisontal dalam (4 aksesi), dan 

alur memanjang dangkal (6 aksesi). 

Cacat pada permukaan kulit umbi seperti 

cacat alligator-like skin sering kali 

menyebabkan kesulitan dalam proses 

pemasaran. Konsumen enggan membeli 

karena dianggap busuk. Selain itu cacat 

umbi berupa penyempitan horizontal 

(horizontal constriction) dan alur dalam 

memanjang (longitudinal grooves) me-

nyulitkan dalam pengupasan kulit umbi.  
  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Cacat pada permukaan umbi berbagai aksesi   ubi jalar asal Distrik Nabire 

dan Nabire Barat. 
 

Karakter warna dominan umbi ubi 

jalar menunjukkan 6 kategori warna 

utama (Gambar 8), yaitu: Warna putih (8 

aksesi), Krem (15 aksesi), kuning pucat 

(1 aksesi), merah muda (4 aksesi), merah 

keunguan (31 aksesi), dan ungu 

gelap/ungu tua (11 aksesi). Karakter 

warna sekunder daging umbi ubi jalar 

menunjukkan 9 variasi warna, yaitu: 

Warna putih (18 aksesi), krem (12 

aksesi), krem gelap (2 aksesi), kuning 

pucat (16 aksesi), kuning tua/gelap (1 

aksesi), oranye muda/pucat (2 aksesi), 

oranye sedang (8 aksesi), oranye 

tua/gelap (1 aksesi), dan ungu gelap (10 

aksesi).  Karakter distribusi warna 

sekunder pada daging umbi menunjuk-

kan 7 variasi (Gambar 9), yaitu: Ling-

karan sempit pada korteks (12 aksesi), 

lingkaran lebar pada korteks (21 aksesi), 

bintik-bintik menyebar pada daging 

umbi (7 aksesi), lingkaran luas pada dag-

ing umbi (2 aksesi), lingkaran dan area 

lainnya pada daging umbi (5 aksesi), 

warna menutup sebagian besar daging 

umbi (21 aksesi), dan distribusi warna 

menutup semua daging umbi (2 aksesi). 

Pembentukan warna pada kulit dan 

daging umbi ubi jalar karena adanya pig-

men karotenoid (oranye) dan antosianin 

(ungu). Hasil penelitian Minantyorini & 

Andarini (2016) memperlihatkan sembi-

lan variasi warna pada kulit umbi pada 

ubi jalar, yaitu mulai dari warna putih 

sampai ungu gelap. Komposisi dan per-

bandingan yang berbeda antara pigmen 

karotenoid oranye dan antosianin ungu 

akan menghasilkan warna yang beragam 

pada kulit dan daging ubi jalar. Warna 

kulit umbi kurang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam mengkonsumsi ubi 

jalar, namun berbeda dengan warna dag-

ing umbi yang sangat mempengaruhi sel-

era konsumen karena masyarakat hanya 

mengkonsumsi daging umbi dan tidak 

termasuk kulitnya. 
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Gambar 8. Warna dominan daging umbi berbagai aksesi ubi jalar asal Distrik Nabire 

dan Nabire Barat. 

 

Penelitian Paiki et al. (2024) menun-

jukkan bahwa 41% pa-nelis berumur 40-

60 tahun sangat menyukai rasa genotipe 

ubi jalar Koya-4 yang berwarna ungu, 

karena rasanya tidak terlalu manis tetapi 

memiliki kandungan antosianin yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Antosianin 

merupakan pigmen yang memiliki 

manfaat sebagai antioksidan, anti-

karsinogenik, antimutagenik, gangguan 

fungsi hati, menurunkan kadar gula 

darah, dan sebagai pewarna alami (El 

Husnah, 2013; Ramdan dan Fitriah, 

2023). Antosianin ubi jalar ungu bahkan 

telah terbukti memiliki kemampuan anti-

tumor atau mencegah kanker, mencegah 

penuaan dini, serta penyakit degeneratif 

(Li et al., 2019; Ramdan dan Fitriah, 

2023).  

Warna daging umbi menunjukkan 

kandungan nutrisi dan antioksidan dida-

lamnya (Paiki et al., 2024). Ubi jalar 

berdaging umbi oranye kaya akan β-ka-

roten dan mengandung karotenoid yang 

tinggi. Umbi yang berdaging oranye san-

gat disukai karena rasanya manis. Se-

makin pekat warna oranye pada umbi se-

makin tinggi kandungan β-karotinnya 

dan semakin tinggi kadar airnya se-

hingga tekstur umbinya menjadi lebih 

lembut, oleh karena itu sangat disukai 

oleh balita dan anak-anak (Paiki et al., 

2024). Yamakua (1998) dalam Wahyuni 

(2005) juga menyatakan bahwa ubi jalar 

yang memiliki kadar karoten tinggi 

memiliki kadar air tinggi, sedangkan 

kadar bahan keringnya rendah. Wid-

owati (2009) menyatakan umbi ubi jalar 

berwarna kuning mengandung β-karoten 

yang berfungsi sebagai provitamin A. β-

karoten mempunyai kemampuan me-

nangkal radikal bebas dari sengatan sinar 

matahari, memberi perlindungan untuk 

penyakit kanker, penuaan dini, strok, dan 

katarak. Karakter mayoritas warna dom-

inan daging umbi adalah warna putih 

hingga krem pucat. Wahyuni et al. 

(2005); Purbasari dan Rahabistara 

(2018); Yusoff et al. (2018) mendapat-

kan kultivar ubi jalar berwarna umbi 

ungu dan jingga relatif kurang bila 

dibandingkan warna umbi lainnya sep-

erti warna putih dan krem. 

Selain bentuk dan warna umbi, for-

masi umbi juga dapat dijadikan penciri 

antar kultivar ubi jalar yang diamati. 

Dari hasil penelitian didapat 4 variasi 

formasi umbi atau susunan umbi pada 

sulur utama bawah tanah dan mayoritas 

adalah formasi umbi tersebar dan sangat 

tersebar (Gambar 10).  Empat variasi for-

masi umbi dari 70 aksesi ubi jalar di Ka-

bupaten Nabire adalah: Rumpun 

rapat/berdekatan (2 aksesi), rumpun ter-

buka (3 aksesi), tersebar (31 aksesi), dan 

sangat tersebar (34 aksesi). Wahyuni dan 

Wargiono (2012) mengemukakan bahwa 

ada empat formasi umbi pada tanaman 

ubi jalar, yaitu tertutup, terbuka, terse-

bar, dan sangat tersebar. Formasi umbi 

ini berpengaruh pada tingkat kemudahan 

pada waktu melakukan panen  
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Gambar 9. Distribusi warna sekunder daging umbi berbagai aksesi ubi jalar asal Distrik Nabire 

dan Nabire Barat.   

.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Formasi umbi atau susunan umbi pada sulur utama umbi berbagai aksesi ubi jalar 

asal Distrik Nabire dan Nabire Barat.   

KESIMPULAN 

Hasil eksplorasi di Distrik Nabire 

(Kampung Sanoba, Kalimangga, 

Kalibobo, Wonorejo), dan Distrik 

Nabire Barat (Kampung Bumiraya, BR-

Menou, Kalimerah, Gerbangsadu) di-

peroleh 70 aksesi ubi jalar. Jumlah aksesi 

ubi jalar yang dibudidayakan di Distrik 

Nabire lebih ba-nyak (37 aksesi) 

dibandingkan dengan Distrik Nabire 

Barat (33 aksesi). Dari hasil penelitian 

didapatkan dokumentasi morfologi 

batang, daun dan umbi tanaman ubi jalar 

di Distrik Nabire dan Nabire Barat 

dengan tingkat  keragaman yang cukup 

tinggi adalah: Karakter batang (sulur) 

dari tidak melilit sampai melilit, tipe 

tegak sampai tipe sangat menjalar, ruas 

batang dari sangat pendek sampai sangat 

panjang, warna dominan sulur dari hijau 

sampai ungu gelap, dan dari tidak 

berbulu sampai berbulu lebat. Karakter 

daun  dari berbentuk hati sampai hampir 

terpisah,   tipe lekukan daun bergerigi 

sampai lekukan dalam (menjari), jumlah 

lekukan daun bervariasi 1,3,5,7,9, 

bentuk lekukan daun bagian tengah dari 

bergerigi sampai semi elips, ukuran daun 

dewasa dari kecil sampai besar, 

pigmentasi tulang daun hijau sampai 

daun bagian bawah dan tulang daun 

semuanya ungu, warna daun dari kuning 

kehijauan sampai ungu pada kedua 

bagian daun atas dan bawah, warna daun 

muda dari hijau kekuningan sampai 

sampai ungu pada kedua bagian daun 

atas dan bawah dan panjang tangkai daun 

dari sangat pendek sampai sedang. 

karakter umbi dari bulat sampai panjang 

tidak beraturan/melengkung, cacat pada 

umbi dari tidak ada sampai alur 

memanjang dangkal, warna dominan 
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kulit umbi dari putih sampai ungu gelap, 

warna sekunder kulit umbi dari putih 

sampai ungu gelap, warna dominan 

daging umbi dari putih sampai ungu 

gelap, distribusi warna sekunder dari 

lingkaran sempit pada korteks sampai 

distribusi warna menutup semua daging 

umbi, dan formasi umbi dari rumpun 

rapat sampai sangat tersebar.  
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